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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah: 1)peningkatan keaktifan belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI); 2)peningkatan hasil belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMAN 1 Probolinggo, melalui dua siklus. Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam bentuk kelompok. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas X IIS B tahun pelajaran 2015/2016, dengan jumlah 33 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar sebesar 19,19%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan sebesar 24%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalaha 83,66. Ada 31 siswa mencapai nilai ≥ 75. Angket respon siswa terhadap model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) TAI meningkat sebesar 11%. Simpulan dari penelitian ini adalah  terdapat peningkatan) keaktifan dan hasil belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di kelas X IIS B SMAN 1 Probolinggo serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative dalam pembelajaran bahasa Jepang.
Kata kunci: Keaktifan, hasil belajar,  Team Assisted Individualization (TAI)

PENDAHULUAN
 Mata pelajaran bahasa Jepang merupakan bagian kelompok mata pelajaran lintas minat yang diberikan kepada siswa SMAN 1 Probolinggo. Salah satu tujuan dalam mata pelajaran bahasa Jepang adalah agar siswa memiliki kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, memberikan pendapat dan menulis secara baik. Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran ini dapat dilihat dari keaktifan serta hasil belajar siswa. Namun untuk mendapatkan keberhasilan pembelajaran bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan usaha dari berbagai pihak untuk mencapainya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti keadaan awal sebagai diagnosa masalah diperoleh data bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran hanya didominasi beberapa siswa saja, nilai rata-rata klasikal belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, serta sifat individual siswa yang masih tinggi sehingga enggan untuk belajar kelompok atau diskusi kelompok. Permasalahan yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh guru, siswa sendiri dan juga fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran. 
Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar ini harus bisa mendapatkan hasil. Margono (2004) mengatakan bahwa tujuan pendidikan di sekolah adalah untuk menjadikan siswa supaya mempunyai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap belajar sebagai bentuk perubahan perilaku belajar, sehingga  tujuan pendidikan tercapai. Keberhasilan pembelajaran dapat juga dilihat dari kegiatan siswa yang berupa keaktifan belajar siswa. Semakin tinggi keaktifan belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Menurut Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2005), mengatakan bahwa belajar aktif adalah suatu system belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor, yang ditandai adanya perilaku siswa seperti sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas, dan lain-lain. Jadi keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan langkah awal dari situasi belajar yang aktif. Sejalan dengan penjelasan diatas menurut Gagne dan Briggs (1979) bahwa faktot yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran antara lain memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruk-sikannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang disampaikan Sudjana (2002) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sejalan dengan hal ini menurut Sukmadinata (dalam Badruzaman, 2011) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor pndidikan maupun factor non pendidikan. Faktor pendidikan yang mempengaruhi hasil belajar antara lain kondisi anak, guru, orang tua, tujuan belajar, lingkungan belajar, dan metode pembelajarannya. Faktor non pendidikan antara lain kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan seperti kebijakan dalam standarisasi penilaian hasil belajar, dan kondisi social politik seperti otonomi daerah yang menyebabkan perubahan pada system birokrasi pendidikan. Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajarannya.  Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah professional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik dibidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga tampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Mengenai hasil belajar Djamarah (2010) memaparkan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil  apabila  (1) daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara individual maupun kelompok (2) perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh peserta didik secara individual maupun klasikal. 
Salah satu tujuan pendidikan kita adalah peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Peningkatan kualitas proses dan hasil itu meliputi keaktifan siswa dalam belajar, minat terhadap pelajaran, kecepatan dan ketuntasan belajar dan hasil belajar yang dapat dicapai. Untuk meningkatkan proses pembelajaran diperlukan berbagai upaya peningkatan diantaranya pemilihan dan penggunaan metode yang tepat. Membahas tentang hal ini Kamulyan, Mulyadi Sri, dan Risminawati (2012) menjelaskan bahwa metode pembelajar-an adalah rencana pembelajaran yang meliputi pemilihan, penentuan dan penyusunan secara sistematis bahan yang diajarkan, serta kemungkinan pengadaan remidi dan bagaimana pengembangannya. 
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
Robert E..Slavin (2005) menyam-paikan bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). merupaka model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. Dengan membuat para siswa bekerja dalam satu tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling memberi dorongan untuk maju. Selanjutnya Slavin juga mengatakan bahwa dasar pemikiran dari model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Diharapkan dengan  model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Partisipasi siswa dalam kelompok kecil juga dapat dilatih dan ditingkatkan.  Melalui model pembelajar-an Team Assisted Individualization (TAI) ini diharapkan siswa dapat meningkatan keaktifan belajarnya yang dalam penelitian ini diamati melalui aspek memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas dengan mandiri dan aktif dalam diskusi kelompok. Masih menurut Slavin bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) lebih menekankan pada evaluasi siswa, setiap siswa mengerjakan tugas secara individu pada saat evaluasi, tetapi nilainya akan disumbangkan untuk kelompok. Langkah-langkah dalam model pembe-lajaran Team Assisted Individualization (TAI)  yaitu tes penempatan, pemben-tukan kelompok, belajar secara individu, belajar kelompok, perhitungan nilai kelompok dan pemberian penghargaan kelompok. 

Menurut Suyitno (2007) bahwa aktivitas dalam model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota. Pembelajaran type ini mengkombinasikan keunggulan pembe-lajaran aktif dan pembelajaran individual. Sehingga kegiatan pembe-lajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Ciri khas model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yaitu setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Hasil belajar individual ini dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok. Model pembelajaran  ini menciptakan kegiatan atau keadaan yang aktif, komunikatif dimana dalam proses pembelajarannya siswa diberi kesempatan mengkonstruksikan pengetahuannya. Intinya siswa harus dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar serta berkontribusi dalam membangun pengetahuan serta bertanggung jawab terhadap apa yang ia konstruksikan. Dapat diartikan bahwa guru tidak lagi mendominasi proses pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan peningkatan praktik-praktik pembelajar-an di kelas, terdiri dari dua siklus dengan empat alur penelitian, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan kuantitatif bersifat deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1  Probolinggo pada siswa kelas X IIS B semester genap tahun pelajaran 2015 – 2016 pada materi waktu.
Sudikin, dkk (2002) menjelaskan bahwa ada empat macam bentuk penelitian tindakan yaitu penelitian tindakan guru sebagai peneliti, penelitian tindakan kelompok/group, penelitian tindakan simultan terintegratif dan penelitian social eksperimental. Bentuk-bentuk penelitian tersebut tentu saja  ada perbedaan dan persamaannya. Seperti yang dijabarkan oleh Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah (2000) dalam Sudikin, dkk (2002) sebuah penelitian mempunyai ciri-ciri tertentu yang sangat terikat pada empat hal yaitu tujuan utamanya atau pada tekanannya, tingkat kerjasama antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, proses yang digunakan dalam melakukan penelitian dan hubungan antara proyek dengan sekolah.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, guru berperan sebagai peneliti, yang tentu saja sangat berperan sekali dalam seluruh aktivitas di kelas serta terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Kemmis dan Taggart (1988) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan dalam satu siklusnya adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut terus dan bisa dihentikan jika sesuai kebutuhan  dan bila dirasa sudah cukup. Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran di kelas yang berkesinam-bungan.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, angket dan tes. Observasi dilakukan untuk memperoleh data keadaan awal siswa saat proses pembelajaran berlangsung, serta aktivitas guru dan siswa di dalam kelas. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan dan daftar nama siswa yang menjadi subyek penelitian yaitu siswa kelas X IIS B yang berjumlah 33 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Angket dilakukan dengan tujuan mencari informasi yang lengkap mengenai tanggapan siswa tentang penggunaan model pembelajar-an Team Assisted Individualization (TAI)  Sebagaimana  dikatakan Arikunto, Suharsimi (2002) bahwa tes buatan guru berfungsi untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguaasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu, menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, serta untuk memperoleh suatu nilai. Sejalan dengan hal ini tes juga bertujuan mengetahui ketuntasan belajar siswa baik secara individu maupun klasikal. Selain itu akan terlihat pula dimana letak kesalahan dan kekurangan yang telah dilakukan siswa. Sehingga akan diketahui tujuan pembelajaran manakah yang belum tercapai.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi keaktifan siswa , hasil belajar siswa, dan respon siswa pada setiap siklusnya dijabarkan dalam analisa data, dan dapat disimpulkan sebagai berikut :
Keaktifan Siswa
Berdasarkan data di lapangan dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dalam ketiga aspek yang diamati dari siklus I sampai siklus II. Rata-rata persentase menunjukkan aspek memperhatikan pelajaran meningkat sebesar 19,7% , aspek mengerjakan tugas dengan mandiri meningkat sebesar 16,67% , aspek aktif dalam diskusi kelompok meningkat sebesar 21,21%. Secara rinci terlihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1 : Keaktifan Siswa

	
	Awal
(Pra Siklus)
	Siklus 1
	Siklus 2
	Rata-Rata %

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	Jumlah
	%
	1
	%
	2
	%
	1
	%
	2
	%
	
	

	(i)
	21
	63,63
	21
	63,63
	26
	78,79
	29
	87,88
	31
	93,94
	71,21
	90,91

	(ii)
	24
	72,72
	25
	75,76
	25
	75,76
	29
	87,88
	32
	96,97
	75,76
	92,43

	(iii)
	18
	54,54
	19
	57,58
	22
	66,67
	27
	81,82
	28
	84,85
	62,13
	83,34


Keterangan aspek yang diamati:
(i) Memperhatikan pelajaran

(ii) Mengerjakan tugas dengan mandiri
(iii) Aktif dalam diskusi kelompok
Pembelajaran yang dilakukan berakhir pada siklus II, keaktifan belajar bahasa Jepang siswa mengalami peningkatan melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Dorongan serta bimbingan kepada siswa perlu ditingkatkan karena masih ada siswa yang kurang memperhatikan pada waktu guru mengajar. Memotivasi siswa bahwa dengan usaha dan kerja keras pasti bisa mengerjakan tugas guru secara mandiri. Serta memberi pengertian agar harus berusaha selalu bisa bekerja sama dalam kegiatan berkelompok.dan tetap memberi bimbingan agar siswa bisa beradaptasi dalam berdiskusi. Berdasarkan tabel di atas rata-rata keaktifan siswa pada siklus I adalah 69,7%. Setelah tindakan pada siklus II meningkat menjadi 88,89% atau kenaikannya meningkat sebesar 19,19%. 
Melalui data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan keaktifan belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di kelas X IIS B SMAN 1 Probolinggo. Keaktifan belajar siswa meliputi memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas dengan mandiri dan aktif dalam diskusi kelompok.
Hasil Belajar

Tindakan yang dilakukan selama penelitian adalah dengan menggunakan model pembelajaran   Team Assisted Individualization (TAI.) Ada penghargaan atau pujian bagi kelompok yang telah berhasil mendiskusikam materi dengan baik, diberikan kepada siswa agar terpacu memperoleh hasil belajar yang baik. Diharapkan siswa akan terus berlomba untuk mendapatkan penghargaan yang berupa pujian dari guru. Dari penelitian yang telah dilakukan ada perbedaan tindakan pada setiap siklusnya agar hasil belajar siswa meningkat.,yang pada akhirnya terangkum dalam tabel berikut ini :
Tabel 2 : Hasil Belajar

	Keterangan
	Keadaan Awal
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai rata-rata
	66,54
	77,39
	83,66

	Siswa dengan nilai  ≥ 75
	18
	23
	31

	Persentase
	55%
	70%
	94%


Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh rata-rata 77,39 namun persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 70%. Ini berarti pembelajaran tersebut secara klasikal dapat dikatakan tidak tuntas. Upaya perbaikan tindakan pada suklus II dilakukan antara lain dengan pengelompokan siswa berdasarkan hasil belajar siklus I dan diberi tambahan lembar kerja siswa maka pada siklus II persentase hasil belajar yang didapatkan menjadi 94%. Dengan demikian mengalami peningkatan sebesar 24%. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh termasuk tabel dan grafik diatas dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di kelas X IIS B SMAN 1 Probolinggo. Keadaan ini sesuai harapan yang dikehendaki. Pembelajaran yang dilakukan berakhir pada siklus II walaupun persntase ketuntasan belajar secara klasikal tidak sampai 100%.
Respon Siswa
Hasil analisis persentase respon siswa pada siklus I memiliki skor rata-rata 71% dengan kategori tinggi terhadap pembelajaran dengan model Team Assisted Individualization (TAI). Hasil tersebut belum seperti harapan yang diinginkan. Keadaan tersebut berkaitan dengan hambatan rintangan yang dialami siswa pada siklus I.
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi skor rata-rata 82% dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan angket respon siswa yang disebarkan, terjadi peningkatan pada pembelajaran dengan model Team Assisted Individualization (TAI).
Hasil analisis data diperoleh bahwa siswa kelas X IIS B SMAN 1 Probolinggo.memberikan respon yang Sangat Tinggi terhadap model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Hal ini terlihat dari hasil sebaran angket yang diberikan. Siswa setuju apabila model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat dijadikan sebagai sala satu alternative model pembelajaran mata pelajaran bahasa Jepang. Siswa menjadi perhatian terhadap penjelasan guru atau teman. Berani mengajukan pertanyaan kepada guru jika mengalami kesulitan. Selanjutnya siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik. Beranii aktif dalam diskusi, berani mengemukakan pendapat, dan berani mengerjakan soal atau presentasi di depan kelas. Pada akhirnya siswa dapat memetik manfaat dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil analisa data dan dukungan asumsi teori yang telah dikemukakan diatas secara umum penelitian tindakan kelas ini dapat dinyatakan berhasil sebab tiga butir keberhasilan tindakan dapat tercapai sesuai yang diharapkan yaitu keaktifan siswa dengan rata-rata 88,89%, hasil belajar siswa rata-rata 83,66 dengan  persentase ketuntasan klasikal sebesar 94%, respon siswa 82% dengan kategori sanagat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan dan hasil belajar bahasa Jepang melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di SMAN 1 Probolinggo serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative dalam pembelajaran bahasa Jepang.
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